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LAMPIRAN 1 

TUMBUHAN UJI 

 

 

GAMBAR IV.1 

Tumbuhan Kencur  (Kaempferia galanga L.) 

 

 

 

GAMBAR IV.2  

Rimpang  Kencur  
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI 
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LAMPIRAN 3 

PENGOLAHAN BAHAN DAN PEMBUATAN EKSTRAK RIMPANG 

KENCUR (Kaempferia galanga L.) 

 

 Tabel IV.1 

Hasil Pengolahan Bahan Ekstrak Rimpang Kencur  

(Kaempferia galanga L.) 

 

Berat  Basah (gram) Berat Kering (gram) Rendemen (%) 

1500 170 11,33 

 

% Rendemen =
Berat kering rimpang kencur

Berat basah rimpang kencur
x 100 % =

170

1500
x 100 % 

      

           =  11,33% 

Tabel IV.2 

Hasil Pembuatan Ekstraksi Rimpang Kencur (Kaempferia galanga L.) 

Berat Simplisia 

(gram) 
Berat Ekstrak (gram) Rendemen (%) 

150 17,8887 11,93 

 

% Rendemen =
Berat ekstrak rimpang kencur

Berat simplisia rimpang kencur 
x 100 % =

17,8887

150
x 100 % 

 

           =  11,93% 
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LAMPIRAN 4 

PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK SIMPLISIA RIMPANG KENCUR  

(Kaempferia galanga L.) 

 

Tabel IV.3 

Hasil Pemeriksaan Karakterisasi Simplisia Rimpang Kencur  

(Kaempferia galanga L.) 

Jenis Uji Kadar (%) 

Kadar abu total 6,97 

Kadar abu larut air 2,9 

Kadar abu tidak larut asam 0,11 

Kadar sari larut air 4,26 

Kadar sari larut etanol 8,0 

Kadar air 7,5 

Susut Pengeringan 9,36 

 

Tabel IV.4 

Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia Rimpang Kencur  

(Kaempferia galanga L.) 

Senyawa kimia Hasil pengamatan 

Alkaloid + 

Flavonoid - 

Kuinon + 

Saponin + 

Tanin  + / Galat 

Steroid/Triterfenoid + 

 

Keterangan :   +  = Terdeteksi 

 -  = Tidak terdeteksi 
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LAMPIRAN 5 

FORMULA BASIS GEL 

 

Tabel IV.5 

Hasil Pemilihan Formulasi Basis Gel Dengan Berbagai Konsentrasi 

Aqupec  HV-505 

 

Komposisi 
Formula (%) 

F1 F2 F3 F4 

Aquvec HV-505 0,5 1 1,5 2 

Trietanolamin 0,8 0,8 0,8 0,8 

Gliserin 1 1 1 1 

Metil Paraben 0,2 0,2 0,2 0,2 

Profil paraben 0,02 0,02 0,02 0,02 

Air Suling (ml) Add 100 Add 100 Add 100 Add 100 

 

 

Keterangan : 

F1: Gel yang mengandung aquvec HV-505  0,5%  

F2: Gel yang mengandung aquvec HV-505  1% 

F3: Gel yang mengandung aquvec HV-505  1,5% 

F4 : Gel yang mengandung aquvec HV-505   2% 
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LAMPIRAN 6 

PENGUJIAN STABILITAS FISIK SEDIAAN BASIS GEL YANG 

MENGANDUNG BERBAGAI KONSENTRASI AQUPEC HV-505 

Tabel IV.6 

Hasil Pengamatan Organoleptik Formula Dasar Gel yang Mengandung 

Berbagai Konsentrasi Aqupec HV-505 Selama 28 Hari Penyimpanan 

Formula 

Karakteristik 

Yang diamati 

Perubahan Organoleptik yang Diamati 

Pada Hari Ke- 

1 7 14 21 28 

F1 

Tekstur H H H H H 

Warna B B B B B 

Bau TB TB TB TB TB 

Konsistensi KH KH KH KH KH 

F2 

Tekstur H H H H H 

Warna B B B B B 

Bau TB TB TB TB TB 

Konsistensi KH KH  KH KH KH 

F3 

Tekstur H H H H H 

Warna B B B B B 

Bau TB TB TB TB TB 

Konsistensi KH KH KH KH KH 

F4 

Tekstur H H H H H 

Warna P P P P P 

Bau TB TB TB TB TB 

Konsistensi KH KH KH KH KH 

 

Keterangan : 

F1 : Gel yang mengandung aqupec HV-505  0,5%       

F2 : Gel yang mengandung aqupec HV-505  1%      

F3 : Gel yang mengandung aqupec HV-505  1,5%       

F4 : Gel yang mengandung aqupec HV-505   2%  

H : Halus  

B     : Bening 

TB    : Tidak berbau    

P      : Putih     

KH   : Kental   Homogen 
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LAMPIRAN 6 

(Lanjutan) 

 

Tabel IV.7 

Hasil Pengukuran  pH  Formula Dasar Gel yang Mengandung Berbagai 

Konsentrasi Aqupec HV-505 Selama 28 Hari Penyimpanan 

 

Formula 
Pengukuran pH Basis Gel Pada Hari Ke- 

1 7 14 21 28 

F1 6,7 6,8 7,9 7,9 8 

F2 6,5 6,6 7,1 7,4 7,4 

F3 6,3 6,5 7,0 7,1 7,0 

F4 5,8 6,0 6,5 6,7 6,7 

 

Tabel IV.8 

Hasil Pengukuran Viskositas (Cps) Formula Dasar Gel yang Mengandung 

Berbagai Konsentrasi Aqupec HV-505 Selama 28 Hari Penyimpanan 

Formula Pengukuran Viskositas (Cps) Basis Gel Pada Hari Ke- 

1 7 14 21 28 

F1 19600 17200 15200 14400 11200 

F2 48600 41600 35200 33200 31200 

F3 53600 47200 46800 44800 41200 

F4 58800 53600 50400 43600 41600 

 

Keterangan : 

F1: Gel yang mengandung aquvec HV-505  0,5%  

F2: Gel yang mengandung aquvec HV-505  1% 

F3: Gel yang mengandung aquvec HV-505  1,5% 

F4 : Gel yang mengandung aquvec HV-505   2% 
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LAMPIRAN 7 

FORMULASI GEL EKSTRAK ETANOL RIMPANG KENCUR 

(Kaempferia galanga L.) 

Tabel IV.9 

Komposisi 
Formula (%) 

F0 F1 F2 F3 

Aquvec HV-505 1 1 1 1 

Trietanolamin 0,8 0,8 0,8 0,8 

Gliserin 1 1 1 1 

Metil paraben 0,2 0,2 0,2 0,2 

Profil paraben 0,02 0,02 0,02 0,02 

Ekstrak Rimpang 

Kencur  
0 0,7 1,05 1,58 

Air Suling (ml) Add 100 Add 100 Add 100 Add 100 

 

 Keterangan : 

 F0 : Formulasi gel yang tidak mengandung ekstrak rimpang kencur 

F1 : Formulasi gel yang mengandung ekstrak rimpang kencur 0,7% 

F2 : Formulasi gel yang mengandung ekstrak rimpang kencur 1,05% 

F3 : Formulasi gel yang mengandung ekstrak rimpang kencur 1,58% 
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LAMPIRAN 7  

(Lanjutan) 

SEDIAAN GEL DENGAN BERBAGAI KONSENTRASI EKSTRAK 

RIMPANG KENCUR (Kaempferia galanga L.) 

 

GAMBAR IV.3 

Sediaan Gel Dengan Berbagai Konsentrasi Ekstrak Rimpang Kencur  

(Kaempferia galanga L.) 

 Keterangan : 

F1 : Formulasi gel yang mengandung ekstrak rimpang kencur 0,7% 

F2 : Formulasi gel yang mengandung ekstrak rimpang kencur 1,05% 

F3 : Formulasi gel yang mengandung ekstrak rimpang kencur 1,58% 

 

GAMBAR IV.4 

Basis Gel Dengan Konsentrasi Aqupec 1% 
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LAMPIRAN 8 

UJI STABILITAS FISIK GEL 

Tabel IV.10 

Hasil Pengamatan Organoleptik Sediaan Gel yang Mengandung Berbagai 

Konsentrasi Ekstrak Etanol Rimpang Kencur  Selama 28 Hari Penyimpanan 

Formula 
Karakteristik 

yang Diamati 

Perubahan Organoleptik Gel selama 

Penyimpanan Hari Ke- 

1 7 14 21 28 

F0 

Konsistensi KH KH KH KH KH 

Warna B B B B B 

Bau TB TB TB TB TB 

F1 

Konsistensi KH KH KH KH KH 

Warna K K K K K 

Bau BKK BKK  BKK BKK BKK 

F2 

Konsistensi KH KH KH KH KH 

Warna K K K K K 

Bau BKK BKK  BKK BKK BKK 

F3 

Konsistensi KH KH KH KH KH 

Warna K K K K K 

Bau BKK BKK  BKK BKK BKK 

Keterangan :   

 KH : Kental Homogen   

 B : Bening    

 K  : Krem 

 TB : Tidak Berbau  

BKK : Bau Khas Kencur 
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LAMPIRAN 8 

(Lanjutan) 

UJI STABILITAS FISIK GEL 

 

 

Tabel IV.11 

Hasil Pengamatan Homogenitas Sediaan Gel Yang Mengandung Berbagai 

Konsentrasi Ekstrak Etanol Rimpang Kencur (Kaempferia galanga L.) 

Selama 28 Hari Penyimpanan 

Formula 

Perubahan Homogenitas Gel 

Selama Penyimpanan Hari Ke- 

1 7 14 21 28 

F0 H H H H H 

F1 H H H H H 

F2 H H H H H 

F3 H H H H H 

 

 

 Keterangan :  

 F0 : Formulasi gel yang tidak mengandung ekstrak rimpang kencur 

F1 : Formulasi gel yang mengandung ekstrak rimpang kencur 0,7% 

F2 : Formulasi gel yang mengandung ekstrak rimpang kencur 1,05% 

F3 : Formulasi gel yang mengandung ekstrak rimpang kencur 1,58% 

H : Homogen 
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LAMPIRAN 8 
 

(Lanjutan) 

UJI STABILITAS FISIK GEL 

 

Tabel IV.12 

Hasil Pengamatan pH Sediaan Gel yang Mengandung Berbagai Konsentrasi 

Ekstrak Etanol Rimpang Kencur (Kaempferia galanga L.) Selama 28 Hari 

Penyimpanan 

 

Formula 
Pengukuran pH Gel pada Hari Ke- 

1 7 14 21 28 

F0 6,5 6,6 7,1 7,4 7,4 

F1 6,10 6,10 6,20 6,63 7,00 

F2 6,23 6,47 6,57 6,90 7,50 

F3 6,13 6,17 6,60 6,93 7,33 

VitC 1 5,77 6,13 6,17 6,50 7,10 

VitC 2 3,93 4,40 4,60 5,17 5,17 

VitC 3 3,33 3,47 3,77 4,33 4,53 

 

Keterangan : 

F0 : Formulasi gel yang tidak mengandung ekstrak rimpang kencur 

F1 : Formulasi gel yang mengandung ekstrak rimpang kencur 0,7% 

F2 : Formulasi gel yang mengandung ekstrak rimpang kencur 1,05% 

F3 : Formulasi gel yang mengandung ekstrak rimpang kencur 1,58% 

Vit C1 : Formulasi gel yang mengandung vitamin C 0,7% 

Vit C2 : Formulasi gel yang mengandung vitamin C 1,05% 

Vit C3 : Formulasi gel yang mengandung vitamin C 1,58% 
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LAMPIRAN 8 
(Lanjutan) 

GRAFIK pH SEDIAAN GEL 

 

 

     
 

 

GAMBAR IV.5  

Grafik Hubungan Waktu Penyimpanan Terhadap pH Sediaan 

 

 

  

0

1

2

3

4

5

6

7

8

1 7 14 21 28

pH

Waktu (Hari ke-)

f0

f1

f2

f3

Vit C1

Vit C2

Vit C3



 
   

53 
 

LAMPIRAN 8 

(Lanjutan) 

 VISKOSITAS  

 

 

Tabel IV.13 

Hasil Pengamatan Viskositas (Cps) Sediaan Gel yang Mengandung Berbagai 

Konsentrasi Ekstrak Etanol Rimpang Kencur (Kaempferia galanga L.) 

Selama 28 Hari Penyimpanan 

Formula 
Perubahan Viskositas Gel(Cps) Pada Hari Ke- 

1 7 14 21 28 

F0 59066,67 55466,67 53066,67 48666,67 46533,33 

F1 46133,33 37466,67 35066,67 34133,33 33333,33 

F2 49333,33 41333,33 39733,33 36800,00 33866,67 

F3 44266,67 37466,67 36666,67 32666,67 30133,33 

VitC 1 28186,67 6533,33 3813,33 826,67 373,33 

VitC2 5920,00 2533,33 2533,33 1600,00 986,67 

VitC 3 960,00 533,33 400,00 400,00 373,33 

 

Keterangan : 

F0 : Formulasi gel yang tidak mengandung ekstrak rimpang kencur 

F1 : Formulasi gel yang mengandung ekstrak rimpang kencur 0,7% 

F2 : Formulasi gel yang mengandung ekstrak rimpang kencur 1,05% 

F3 : Formulasi gel yang mengandung ekstrak rimpang kencur 1,58% 

Vit C1 : Formulasi gel yang mengandung vitamin C 0,7% 

Vit C2 : Formulasi gel yang mengandung vitamin C 1,05% 

Vit C3 : Formulasi gel yang mengandung vitamin C 1,58% 
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LAMPIRAN 8 

(Lanjutan) 

GRAFIK VISKOSITAS SEDIAAN GEL 

 

   

 

Gambar IV.6 

Grafik Hubungan Waktu Penyimpanan Terhadap Viskositas Sediaan Gel 
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LAMPIRAN 9 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN 

 

Tabel IV.14 

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Dengan Larutan DPPH Pada Sediaan 

Gel Dengan Berbagai Konsentrasi Ekstrak Rimpang Kencur (Kaempferia 

galanga L.) dan Vitamin C  Pada Panjang Gelombang 516 nm Sebagai 

Pembanding 

 

Formula 
Aktivitas Antioksidan (%) 

1 7 14 21 28 

F1 49,56 37,71 37,61 37,03 34,93 

F2 58,78 53,01 47,24 40,79 38,22 

F3 64,13 56,59 48,49 45,81 44,68 

Vit C1 76,55 75,19 74,71 68,80 64,34 

Vit C2 81,55 77,93 76,71 70,74 70,07 

Vit C3 87,84 84,79 80,03 74,69 73,15 

 

Keterangan : 

F0 : Formulasi gel yang tidak mengandung ekstrak rimpang kencur 

F1 : Formulasi gel yang mengandung ekstrak rimpang kencur 0,7% 

F2 : Formulasi gel yang mengandung ekstrak rimpang kencur 1,05% 

F3 : Formulasi gel yang mengandung ekstrak rimpang kencur 1,58% 

Vit C1 : Formulasi gel yang mengandung vitamin C 0,7% 

Vit C2 : Formulasi gel yang mengandung vitamin C 1,05% 

Vit C3 : Formulasi gel yang mengandung vitamin C 1,58% 
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LAMPIRAN 9 

(Lanjutan) 

GRAFIK HASIL UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN 

 

Gambar IV.7 

Grafik Pengaruh Waktu Penyimpanan Terhadap % Inhibisi Sediaan Gel 
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LAMPIRAN 10 

UJI KEAMANAN GEL 

 

Tabel IV.15 

Hasil Pengamtan Uji Keamanan Formula Sediaan Gel yang Mengandung 

Ekstrak Etanol Rimpang Kencur (Kaempferia galanga L.) 

 

Formula 
Sukarelawan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

F0 

H1 - - - - - - - - - - 

H2 - - - - - - - - - - 

H3 - - - - - - - - - - 

H29 - - - - - - - - - - 

H30 - - - - - - - - - - 

H31 - - - - - - - - - - 

F1 

H1 - - - - - - - - - - 

H2 - - - - - - - - - - 

H3 - - - - - - - - - - 

H29 - - - - - - - - - - 

H30 - - - - - - - - - - 

H31 - - - - - - - - - - 

F2 

H1 - - - - - - - - - - 

H2 - - - - - - - - - - 

H3 - - - - - - - - - - 

H29 - - - - - - - - - - 

H30 - - - - - - - - - - 

H31 - - - - - - - - - - 

F3 

H1 - - - - - - - - - - 

H2 - - - - - - - - - - 

H3 - - - - - - - - - - 

H29 - - - - - - - - - - 

H30 - - - - - - - - - - 

H31 - - - - - - - - - - 
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Keterangan : 

F0 : Formulasi gel yang tidak mengandung ekstrak rimpang kencur 

F1 : Formulasi gel yang mengandung ekstrak rimpang kencur 0,7% 

F2 : Formulasi gel yang mengandung ekstrak rimpang kencur 1,05% 

F3 : Formulasi gel yang mengandung ekstrak rimpang kencur 1,58% 

H1 : Hari ke-1 

H2  : Hari ke-2 

H3 : Hari ke-3 

H29 : Hari ke-29 

H30 : Hari ke-30 

H31 : Hari ke-31 

(-)        : Tidak terjadi iritasi 

 

 

 

 


